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DAFTAR ISI
RINGKASAN
Indonesia adalah salah satu negara tropis yang paling besar didunia. Negara tropis menyebabkan adanya berbagai penyakit tropis yang diakibatkan oleh nyamuk, seperti malaria, demam berdarah, filaria, kaki gajah, cikungunya yang sering beredar dimasyarakat, bahkan menimbulkan epidemi epidemi yang berlangsung dalam spektrum yang luas dan cepat. Penyebab utama munculnya epidemi berbagai penyakit tropis tersebut adalah perkembang biakan dan penyebaran nyamuk sebagai vektor nyamuk yang tak dapat dikendalikan. 
Sebagai salah satu pemutus mata rantai penyebaran nyamuk adalah dengan pengendalian vektor dengan menggunakan insektisida. Saat ini banyak insektisida yang digunakan oleh masyarakat, sayangnya insektisida tersebut mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan karena mengandung senyawa – senyawa kimia yang berbahaya, baik terhadap manusia maupun lingkungan.

Oleh karena itu perlu pengembangan insektisida baru yang tidak menimbulkan bahaya dan lebih ramah lingkungan, hal ini diharapkan dapat diperoleh dengan pemanfaatan bioinsektisida. Bioinsektisida atau insektisida hayati adalah insektisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan yang mengandung bahan kimia ( bahan aktif ) yang toksik terhadap serangga namun mudah diurai ( biodigradable ) oleh lingkungan dan relatif aman oleh manusia. Selain itu bioinsektisida juga bersifat selektif (moehammadi, 2005).
Salah satu sumber daya unggulan indonesia adalah minyak sekar wangi (vetiver oil ). Tumbuhan akar  wangi telah terbukti merupakan tanaman yang resisten terhadap berbagai macam serangga yang menunjukkan kemampuanya sebagai bioinsektisida yang kuat.

Oleh karena itu, tanaman  akar wangi diperkirakan mengandung banyak bahan aktif yang dapat berfungsi sebgai bioinsektisida. Hal tersebut telah dibuktikan oleh jain et al (1982), yang menemukan pada akar sekar wangi terdapat senyawa yang dapat menolak serangga ( repellent ) yaitu khusimol, epizizannal, alpha vetivon, dan betha vetivon, begitu pula oleh henderson et al ( 2005) yang menemukan nootkatone sebagai senyawa aktif bioinsektisida pada minyak akar wangi.    
BAB 1. 
PENDAHULUAN

Latar Belakang

1.1 Perumusan Masalah
a. Apakah kandungan kimia dalam sereh wangi ?
b. Cara pengambilan minyak atsiri dari sereh wangi ?
c. Manfaat minyak atsiri dari sereh wangi ? 
1.2 Tujuan

a. Dapat mengetahui kandungan kimia yang terdapat pada tanaman sereh wangi.
b. Dapat mengambil minyak atsiri dari tanaman sereh wangi.
c. Dapat memanfaatkan minyak atsiri dari sereh wangi.
1.3 Luaran yang Diharapkan
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan mampu mendapatkan minyak atsiri yang bermanfaat bagi manusia, ramah lingkungan serta memiliki nilaiekonomis yang tinggi. Komoditi untuk Minyak atsiri sereh wangi merupakan bahan alami yang mudah terurai sehingga aman terhadap lingkungan dan produk pertanian. Minyak atsiri juga memiliki harga yang relatif lebih murah dibanding dengan bahan pestisida sintetik, serta mudah dalam pengaplikasian sehingga dapat dilakukan oleh setiap orang. Sebagai pengendali hama, minyak atsiri sereh wangi bekerja sebagai bahan penolak. Mekanismenya adalah mengacaukan aroma penarik yang dikeluarkan tanaman inang sehingga pergerakan hama menuju tanaman inang tersebut dapat dialihkan. Minyak ini juga sebagai bahan penghambat makan dimana minyak atsiri sereh wangi yang diaplikasikan pada tanaman inang mampu menekan peran bahan perangsang makan yang dihasilkan tanaman tersebut dan menimbulkan ketidaksukaan sehingga konsumsi hama pada tanaman inang menjadi jauh berkurang. 
1.4 Manfaat Program
Sereh ada dua macam, satu sereh yang biasa untuk penyedap sayur  dan yang kedua sereh wangi yang sangat berguna untuk kesehatan. Sereh wangi bisa dijadikan minyak urut serta Efektif membunuh banyak nyamuk, 
Efek residu yang dihasilkan ditujukan untuk menghalau nyamuk karena 
Mempunyai bau yang tidak disukai nyamuk. . Sereh Wangi yang dibudidayakan di Indonesia ada 2 jenis yaitu jenis mahapengiri dan jenis lenabatu. Maha pengiri dapat dikenal dari bentuk daunnya lebih pendek dan lebih luas daripada daun lenabatu. Dengan destilasi jenis ini memberikan hasil minyak yang lebih tinggi dari pada lenabatu, juga kwalitasnya lebih baik, artinya kandungan geraniol dan sitronellelal lebih tinggi dari pada lenabatu. Demikian pula, mahapengiri memerlukan tanah yang lebih subur, hujan yang lebih banyak, pemeliharaan yang lebih baik dari pada lenabatu. Berdasarkan data untuk perkiraan pemakaian dunia pada tahun 2010 lebih dari 2000 ton/ tahun. Indonesia adalah produsen ketiga dunia setelah Cnia dan Vietnam. Beberapa  negara yang selalu aktif membeli sereh wangi Indonesia antara lain adalah Singapura, Jepang, AS, Aukastralia, Belanda, Inggris, Perancis, Jerman, Italia, India, dan Taiwan. Dengan pembeli utama adalah AS, Perancis, Italia, Singapura dan Taiwan. Volume ekspor minyak sereh wangi relatif kecil, yakni sebesar 115,67 ton dengan nilai US$ 701,0 pada tahun 2004. Minyak sereh juga bersifat anti serangga dan mampu mengurangi gatal pada kulit. Potensi pemanfaatan pengolahan atsiri sereh wangi  yang sangat potensial dalam pengembangan pasar lokal dan ekspor sehingga harus dimanfaatkan semaksimal mungkin pembuatan minyak atsiri di indonesia salah satu tujuan utamanya yaitu dimanfaatkan sebagai penghalau serangga karena pestisida saat ini banyak yang sulit diuraikan oleh lingkungan.
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